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Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan, pendidikan dan usaha sadar untuk mentiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan bagi perannya di masa yang akan datang. Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan dan pembelajaran peserta didik adalah komponen masukan dalam proses pendidikan sebagai suatu organisme yang hidup memerlukan bimbingan dan lingkungan yang dapat mengarahkan mereka kepada keberhasilan dalam mereka belajar dan menempuh pendidikan.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok (Slameto, 2003: 1). Wina Sanjaya (2005: 87) mengatakan bahwa pembelajaran berlangsung dengan adanya dua kegiatan yakni belajar yang dilakukan oleh siswa dan guru yang mengajar agar tujuan siswa yang sedang belajar tersebut dapat tercapai. Slameto (2003: 1) menegaskan bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
Berdasarkan UU No 20 Th 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Ada beberapa pandangan dalam teori mengenai belajar. Diantaranya adalah teori behavioristik dan teori psikologi kognitif. Teori behavioristik memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku dalam diri seseorang (Ratna Wilis Dahar, 2011: 2). Namun, tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Sehingga muncul pandangan berbeda dari teori psikologi kognitif yang lebih menekankan arti penting proses internal mental manusia dalam kegiatan belajar (Nana Syaodih Sukmadinata, 2004: 156). Hal ini dikuatkan oleh Sugihartono (2007: 104) yang berpendapat bahwa tingkah laku manusia yang tampak, tidak dapat diukur dan diterangkan tanpa melibatkan proses mental. Menurut teori psikologi kognitif, proses belajar akan berjalan dengan baik bila materi pelajaran yang baru beradaptasi (bersinambung) secara tepat dan serasi dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa (Sugihartono, 2007: 105).
Hal ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget. Piaget (Dwi Utami Faiza, 2008: 53) menyatakan bahwa anak usia 7 – 12 tahun (SD kelas 1 hingga SD kelas 6) berada pada tahap kongkrit operasional. Dalam tahap ini anak masih membutuhkan pengalaman – pengalaman yang telah ia miliki dalam prosses belajar untuk memecahkan masalah – masalah yang aktual atau konkret (Rita Eka Izzaty, 2008: 105-106). Lebih lanjut, Rita menjelaskan bahwa kemampuan berfikir anak berkembang dari tingkat yang sederhana dan konkret ketingkat yang lebih rumit dan abstrak. Kemampuan berfikir ini akan ditandai dengan adanya aktivitas – aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah.
Guru, orang tua dan lingkungan yang baik sangat menunjang keberhasilan mereka dalam menempuh pendidikan di sekolah. Siswa pun dapat menangkap pelajaran yang di sampaikan oleh guru apabila pelajaran yang disampaikan tersebut dapat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan serta sesuai dengan kapasitas mereka dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Manusia dalam usahanya meningkatkan kualitas dan martabat hidupnya, ia akan selalu berusaha meningkatkan kemampuan dirinya. Usaha terpenting yang dilakukan adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan pondasi pokok yang diperlukan oleh suatu bangsa jika bangsa tersebut menginginkan kemajuan dan kejayaan. Tuntutan peningkatan kualitas pendidikan mendominasi hampir seluruh sektor kehidupan dan menjadi suatu kebutuhan yang bersifat mendesak. Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dilakukan, antara lain melalui peningkatan kualifikasi tenaga kependidikan, sarana prasarana, kurikulum, serta meningkatkan pemahaman konsep manajerial pendidikan yang aktual dan faktual.
Aktifitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar, kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang di pelajari, kadang-kadang amat merasa sulit. Dalam hal semangat terkadang semuannya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi, demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitanya dengan motivasi dan minat belajar.
Motivasi adalah suatu energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan (Djamarah, 2002: 114). Dengan kata lain, seseorang mempunyai tujuan tertentu dari segala aktivitasnya. Demikian juga dalam proses belajar, seseorang yang tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar dan prestasi akademiknya pun akan rendah. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai motivasi belajar, akan dengan baik melakukan aktivitas belajar dan memiliki prestasi akademik yang lebih baik.
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan sebuah motor yang mampu menjadi penggerak dan menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang mengarah pada tercapainya suatu tujuan yang dikehendaki. Dengan demikian motivasi merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Motivasi terdiri dari motivasi intrinsik dan eksterinsik. Bagi siswa yang mempunyai motivasi intrinsik kemauan belajarnya lebih kuat karena tidak tergantung pada faktor dari luar dirinya sebaliknya siswa yang mempunyai motivasi ekstrinsik maka kemauan belajarnya tergantung pada faktor dari luar dirinya karena ada rangsangan dari luar yang menyebabkan punya motivasi untuk belajar dan tugas gurulah untuk mengarahkan dan merubah agar siswa belajar bukan karena adanya faktor dari luar tetapi karena kebutuhan akan belajar
Minat belajar adalah salah satu faktor psikologis yang akan mempengaruhi  belajar. Minat yang dapat menunjang belajar adalah minat kepada bahan atau mata pelajaran dan kepada guru yang mengajarnya. Guru perlu sekali mengenal minat murid-muridnya, karena itu penting bagi guru untuk memilih bahan pelajaran, merencanakan pengalaman belajar, menuntun mereka kearah pengetahuan dan untuk mendorong motivasi belajar mereka.
Guru yang berminat tinggi dan antusias akan menghasilkan murid-murid yang juga beminat tunggi dan antusias pula.Demikian murid yang antusias akan mendorong motivasi murid-murid yang lain.
Minat belajar juga sebagai salah satu faktor internal mempunyai peranan dalam menunjang prestasi dan hasil belajar siswa,siswa yang tidak berminat terhadap bahan pelajaran akan menunjukkan sikap yang kurang simpatik, malas dan tidak bergairah mengikuti proses pembelajaran.
Minat siswa terhadap pelajaran meruoakan kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa berminat (sikapnya senang) kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima kepada pelajaran. Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. 
Rendahnya prestasi dan hasil belajar siswa merupakan salah satu wujud dari hambatan ketercapaian suatu tujuan pendidikan nasional. Motivasi belajar siswa yang rendah akan berakibat pada proses pembelajaran dan prestasi dan hasil belajar siswa, selain itu dapat juga mempengaruhi perilaku siswa. Misalnya siswa mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), siswa tidak naik kelas, kurang semangat dalam belajar, kurang bisa menyesuaikan diri dengan pelajaran dan lingkungan sekolah bahkan juga dapat berpengaruh pada kenakalan yang banyak dilakukan oleh siswa-siswa baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Bahkan pelanggaran terhadap tata tertib dan peraturan sekolah yang dilakukan oleh siswa.
Setiap individu memang tidak ada yang sama perbedaan individu inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta didik. Dalam keadaan dimana anak didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang di sebut dengan kesulitan belajar. 
	Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana  gambaran  motivasi belajar. minat belajar dan hasil belajar siswa SD di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 2) Bagaimana  pengaruh motivasi belajar terhadap hasil  belajar siswa SD di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang ? 3) Bagaimana  pengaruh minat belajar terhadap  hasil belajar siswa SD di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 4) Bagaimana pengaruh motivasi belajar dan minat belajar minat terhadap     hasil belajar siswa SD di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang ?





Motivasi merupakan sebuah tindakan sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai hasil yang ingin dicapai. Pengertian motivasi menurut para ahli adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap ada nya tujuan (Hamzah B Uno, 2006:63).
Menurut Mc. Donald yang dikutip Oemar Hamalik (2003:154) motivasi adalah perubahan energi dalam sseorang yang ditandai dengan  timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.Dengan pengertian ini, dapat dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks.
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia sehingga akan bergayut dengan persoaalan gelala kejiwaan, perasa dan juga emosi, untuk kemudian bertindak  atau melakukan sesuatu.
Menurut A.M Sardiman (2005:75) motivasi belajar dapat diartikansebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusahauntuk meniadakan atau mengelak  perasaan tidk suka itu.
Menurut Siti Sumarni ( 2005)  medefinikan  motivasi sebagai suatu energi penggerak dan pengarah yang dapat memperkuat dan mendorong  seseorang untuk bertingkah laku. Ini  berarti perbuatan seseorang tergantung motivasi yang mendasarinya.
Motivasi adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas (Siti Sumarni, 2005) , motivasi secara harafiah yaitu sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau  tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan secara Psikologi berarti usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya (KBBI,2001:756)
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa  pengertian motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri  maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada  kegiatan  sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai .

a)	Cirri-ciri motivasi 
Ciri motivasi belajar yang tinggi yaitu:
1)	Tekun menghadapi tugas. Dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai.
2)	Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus rasa), tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapai)
3)	Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah, tidak hanya masalah pribadi namun juga masalah yang bersifat umum.
4)	Lebih senang bekerja sendiri, tidak tergantung pada orang lain dan merasa puas dengan hasil yang dicapai.
5)	Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. Hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif
6)	Dapat mempertahankan pendapatnya, kalau sudah yakin akan sesuatu maka akan terus meyakininya.
7)	Bertanggung jawab dengan segala sesuatu yang dipercayakan kepadanya ataupun tugas-tugas yang diberikan dapat menyelesaikannya dengan baik.
8)	Senang mencari dan memecahkan soal-soal.Tidak terpaku hanya pada permasalahan yang sudah biasa dihadapi dn dapat dipecahkannya (Sardiman,2005:8)
Berdasarkan bentuk motivasi maka dapat di bedakan menjadi :
a.	Motivasi Intrinsik 
Yaitu bentuk motivasi didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Sedangkan bentuk motivasi ekstrinsik antara lain: belajar demi memperoleh hadiah meteriil yang dijanjikan, belajar demi menghindari hukuman yang dijanjikan, belajar demi meningkatkan gengsi sosial, belajar demi memperoleh pujian, belajar demi tuntutan jabatan yang dipegang atau demi memenuhi persyaratan kenaikan jabatan. 
b.	Motivasi Ekstrinsik 
Yaitu bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Yang tergolong bentuk motivasi belajar intrinsic adalah belajar karena ingin  mengetahui seluk beluk suatu masalah selengkap-lengkapnya, belajar ingin menjadi orang terdidik atau menjadi ahli dibidang studi tertentu (Winkel, 1996:28.
Peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengalaman, yang ahli dalam bidang studi tertentu.Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai adalah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri, dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial (Sardiman, 2012).
Beberapa teori motivasi yang telah diuraikan, kita mengetahui bahwa tiap teori memiliki kelemahan dan kekurangan masing-masing. Teori motivasi bila dihubungkan manusia sebagai pribadi dalam kehidupannya memiliki hubungan yang komplementer yaitu saling melengkapi, oleh karena itu dalam penerapannya tidak perlu terpaku dalam satu teori saja. Motivasi merupakan pendorong bagi perbuatan seseorang. 
	Motivasi dapat dikembangkan dengan baik pada siswa, kita harus menjauhkan sarana-sarana atau sugesti yang negatif yang dilarang oleh agama atau yang bersifat asocial, yang lebih penting lagi adalah membina pribadi siswa agar dalam diri siswa terbentuk adanya motif-motif yang mulia, luhur, dan dapat diterima masyarakat. Usaha yang dapat dilakukan seperti mengatur atau menyediakan situasi-situasi baik dalam lingkungan keluarga maupun di sekolah yang memungkinkan timbulnya persaingan atau kompetensi yang sehat antar siswa. Membangkitkan self-kompetition dengan jalan menimbulkan perasaan puas terhadap hasil-hasil dan prestasi yang telah mereka capai. dapat tercapai atau tidaknya suatu maksud atau tujuan sangat bergantung pada motivasi. Pada umumnya motivasi intrinsik lebih kuat dan lebih baik daripada motivasi ekstrinsik. 

Minat Belajar
Minat merupakan rasa ketertarikan,perhatian, keinginan lebih yang  dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan.Minat tersebut akan menetap dan berkembang pada diri untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar,baik melalui latihan maupun belajar. Dan faktor yang menimbulkan minat belajar  dalam  hal ini adalah dorongan dari dalam individu.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan,sikap dan keterampilan.
Menurut Purwanto (2006), belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Dalam bukunya juga dikemukakan definisi dari belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. Menurut Slameto (2010), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar yaitu penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai siswa berupa perubahan dalam penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau pengalaman.
Dalam minat belajar  seorang siswa memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar,menurut Syah (2003:132) membedakannya menjadi tiga macam, yaitu:
1)	Faktor internal




	Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial 
a)	Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga,masyarakat dan teman sekelas
b)	Lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal dan alat-alat belajar.

3)	Faktor Pendekatan Belajar




Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional yang bermaksud untuk mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel hubungan korelatif ini mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variasi variabel yang lain (Mustami, 2015).













Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah seluruh siswa  yang ada di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang   jumlah 507 0rang laki - laki 258 orang dan perem puan 249  orang. SD Negeri. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih 5 SD Negeri yang ada ( SD Negeri 145 Banca SD Negeri 92 Balla SD Negeri 114 Balombong SD Negeri 105 BarakaSD Negeri 88 Loka) dengan teknik random sampling.
Instrumen penelitian yang dignakan adalah (1) lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar, (2) lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data minat belajar siswa, (3) dokumentasi untuk memperoleh data hasil belajar siswa.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua macam teknik analisis statistik yang berupa analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan teknik regresi ganda. 





1.	Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a.	Gambaran motivasi belajar
Hasil perolehan motivasi belajar siswa  SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Frekuensi dan Persentase Kategori Motivasi Belajar Siswa SD di  Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang

Interval Skor	Frek.	Persentase (%)	Kategori
105 - 125	20	16	Sangat tinggi 
  85 - 105	87	69	Tinggi
  65 – 85	20	16	Sedang
45 – 65	0	0	Rendah 
25 -  45	0	0	Sangat rendah

Merujuk pada tabel di atas, diketahui bahwa skor motivasi belajar berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 20 dengan persentase 16%, pada kategori tinggi sebanyak 87 dengan persentase 69%, dan, pada kategori sedang sebanyak 20 dengan persentase 16%, sedangkan persentase untuk kategori rendah dan sangat rendah adalah 0%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa motivasi belajar yang terdapat di kecamatan Baraka kabupaten Enrekang termasuk kategori tinggi. Hal ini juga dapat dibuktikan bahwa kebanyakan siswa memiliki jawaban skor dengan nilai maksimum 123.
b.	Gambaran Minat Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, data tentang minat belajar siswa memiliki rentang teoritik 43 - 123. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh responden adalah 123 dan skor terendah adalah 43. Skor rata-rata sebesar  87,05, median sebesar 86, dan standar deviasi sebesar 15,75. Distribusi frekuensi dan persentase  minat belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut
Tabel 4.2 Frekuensi dan Persentase Kategori Motivasi Belajar Siswa SD di  Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang

Interval Skor	Frekuensi	Persentase (%)	Kategori
105 - 125	17	13	Sangat tinggi 
  85 - 105	48	38	Tinggi
  65 – 85	53	42	Sedang
45 – 65	9	7	Rendah 
25 -  45	0	0	Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minat belajar siswa pada kategori sangat tinggi sebanyak 17 siswa dengan persentase 7%, kategori tinggi sebanyak 48 siswa dengan persentase 38%, kategori sedang sebanyak 53 siswa dengan persentase 42%, dan kategori rendah sebanyak 9 siswa dengan persentase 7%, sedangkan persentase untuk kategori sangat rendah adalah 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa SD Negeri di kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori tinggi.
c.	Gambaran Prestasi Belajar Siswa
	Data tentang prestasi belajar siswa memiliki rentang teoritik 70 – 91. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh responden adalah 91 dan skor terendah adalah 70. Skor rata-rata sebesar  81,40, median sebesar 82, dan standar deviasi sebesar 5,29. Distribusi frekuensi dan persentase  mengenai tingkat pencapaian prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel berikut:Tabel 4.3 Frekuensi dan Persentase Kategori Prestasi Belajar Siswa SD di  Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
Interval Kelas	Frekuensi	Persentase (%)	Kategori
85 – 100	42	33	Sangat tinggi
65 -  84	85	67	Tinggi
55 -  64	0	0	Sedang
35 -  54	0	0	Rendah
0 -  34	0	0	Sangat rendah




1)	Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif motivasi dengan prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Hasil statistic diperoleh nilai signifikansi (0,05 > 0,000) yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika motivasi belajar yang baik maka prestasi belajar siswa juga baik maka hipotesis pertama yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menolak H0 dan menerima H1.
2)	Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Hasil statistic diperoleh nilai sig (0,05 > 0,000)  yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika siswa memiliki motivasi belajar yang baik maka prestasi belajar siswa juga baik maka hipotesis pertama yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menolak H0 dan menerima H1.
3)	Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif   motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 




Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Belajar dan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar. Faktor internal berhubungan dengan fisiologi dan psikologis siswa. Faktor eksternal berhubungan dengan lingkungan sosial dan non sosial, dan pendekatan belajar berhubungan dengan metode dan strategi belajar yang digunakan, sehingga proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
1.	Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hasil penelitian Hasil penelitian menggambarkan bahwa umumnya motivasi  guru SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis inferensial motivasi guru bila dikaitkan dengan pengujian hipotesis pertama yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan motivasi dengan prestasi belajar siswa pada taraf nyata    α = 0,05, maka pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa motivasi guru berhubungan positif terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
Hasil penelitian dan analisis hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa sesuai dengan teori dari (Sudjana, 2000) yang mengatakan bahwa salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar ialah kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru. 
Motivasi belajar pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, karena profesionalisme guru adalah salah satu faktor dari keberhasilan pada suatu mata pelajaran, dan sebaliknya prestasi belajar akan turun apabila tidak didukung dengan guru yang profesional. Dalam hal ini peran guru sangat dominan dalam meraih prestasi belajar siswa.
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara (Sholeh, 2006).
Motivasi belajar  merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar atau prestasi siswa maka profesionalisme guru dapat mempengaruhi kwalitas pencapaian prestasi belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Motivasi belajar guru cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya profesionalisme guru yang rendah akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah. Maka apabila motivasi yang tinggi cenderung mengutamakan bagaimana keberhasilan siswanya untuk meraih hasil belajaranya dengan baik. Demikian pula halnya dengan motivasi guru terhadap prestasi belajar, apabila seorang guru tingkat keprofesionalan tinggi, maka hasilnya akan memuaskan.
Sikap profesional guru besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, karena profesionalisme guru adalah salah satu faktor dari keberhasilan pada suatu mata pelajaran, dan sebaliknya prestasi belajar akan turun apabila tidak didukung dengan guru yang profesional. Dalam hal ini peran guru sangat dominan dalam meraih prestasi belajar siswa.
motivasi belajar merupakan faktor penentu proses pendidikan yang bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara (Sholeh, 2006).
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar atau prestasi siswa maka profesionalisme guru dapat mempengaruhi kwalitas pencapaian prestasibelajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Motivasi belajar guru cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya motivasi belajar guru yang rendah akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah. Maka apabila motivasi belajar yang tinggi cenderung mengutamakan bagaimana keberhasilan siswanya untuk meraih hasil belajaranya dengan baik. Demikian pula halnya dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar, apabila seorang guru tingkat keprofesionalan tinggi, maka hasilnya akan memuaskan.
Guru profesional dalam suatu lembaga pendidikan diharapkan akan memberikan perbaikan kualitas pendidikan yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dengan perbaikan kualitas pendidikan dan peningkatan prestasi belajar, maka diharapkan tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan baik. Dengan demikian, keberadaan guru profesional selain untuk mempengaruhi proses belajar mengajar, guru profesional juga diharapkan mampu memberikan mutu pendidikan yang baik sehingga mampu menghasilkan siswa yang berprestasi. Untuk mewujudkan itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin melalui lembaga atau sistem pendidikan guru yang memang juga bersifat profesional dan memeliki kualitas pendidikan dan cara pandang yang maju.
Guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi guru harus memiliki keterpanggilan untuk melaksanakan tugasnya dengan melakukan perbaikan kualitas pelayanan terhadap anak didik baik dari segi intelektual maupun kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta mampu mendatangkan prestasi belajar yang baik.
2.	Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hasil penelitian menggambarkan bahwa umumnya motivasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan jika motivasi belajar siswa merupakan salah satu bagian dari penentu dalam meningkatkan prestasi belajar. Hasil analisis inferensial sikap profesional guru bila dikaitkan dengan pengujian hipotesis kedua yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa pada taraf nyata    α = 0,05, maka pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwa motivasi belajar berhubungan positif terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
Hasil penelitian dan analisis hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa sesuai dengan teori dari (Sudirman A. M, 2004), yang menyatakan motivasi belajar memiliki peranan yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Teori lainnya dari (Dimayanti dan Mudjiono, 1999), yang menyatakan motivasi belajar adalah suatu kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar, dan dipandang sebagai pendorong mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.
Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belajar menjadi salah satu faktor penyebab keberhasilan suatu program pendidikan. Dengan tindakan tentang persiapan mengajar, pelaksanaan belajar mengajar, maka guru menguatkan motivasi belajar siswa. Motivasi  belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula.  
Dengan adanya motivasi, maka siswa akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tantang kepentingan dan manfaatnya dari belajar. Bagi siswa, motivasi itu sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta mampu menanggung resiko dalam belajarnya.
Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar. Kebanyakan siswa yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pembelajaran yang akibatnya siswa akan mengalami kesulitan belajar. Motivasi menggerakkan, mengarahkan tindakan serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna. 





	Berdasarkan hasil analisis data danpembahasanhasilpenelitianmakadikemukakankesimpulansebagaiberikut:
1.	Motivasi belajar siswa SD Negeri yang terdapat di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa distribusi skor yang diperoleh hanya terpusat pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi.
2.	Minat belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa distribusi skor yang diperoleh hanya terpusat pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
3.	Prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa distribusi nilai yang diperoleh hanya terpusat pada kategori tinggi dan sangat tinggi.




	Berdasarkanhasilpenelitiandankesimpulandi atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagaiberikut.
1.	Guru sebagai pencetak generasi yang dipersiapkan untuk masa datang hendaklah memiliki kesadaran akan tugasnya dalam mencetak generasi muda bangsa Indonesia.
2.	Siswa sebagai obyek dalam belajar mengajar hendaknya lebih aktif, kreatif dan inovatif, karena hal tersebut merupakan salah satu faktor keberhasilan   dalam memperoleh prestasi yang diharapkan.












































Anderson, L.W., & Krathwohl, D.R. 2010. Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran dan Asesmen. Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom. Cet. I. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Awan, R., Noureen, G., & Naz, A. 2011. A Study of Reletionship Between Achievment Motivation, Self Concept and Achievment in English and Mathematics at Secondery Level. Jurnal International Education Studies. Vol.4, No.3. August 2011 (72-79).

Azwar, S. 2002. Tes Prestasi Fungsi Dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Dewi, T.A. 2015. Pengaruh Prifesionalisme Guru dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru. Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro. Vol.3. No.1 (2015) 24-35.

Dimyati. 1999. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Hamalik, O. 2002. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 

Hidayah, F. 2013. Perbedaan Tingkat Efficacy Ditinjau dari Status Sertifikasi pada Guru Sekolah Menengah Atas di Tuban. Jurnal Prikologi Pendidikan. Vol.2 No. 01. Februari 2013.

Komarudin. 2000. Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah. Jakarta: Bumi Aksara.
Mansur. 2007. Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik. Jakarta: Bumi Aksara.

Mulyasa, E. 2008. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Purwantoro, N. 2006. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdyakarya.
Rusman. 2013. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. Bandung: Rajawali Pers

Sahabuddin. 2007. Mengajar dan Belajar Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut Pendidikan. Makassar: Badan Penerbit UNM.

Santrock. 2008. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Sardiman, A.M. 2012. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Slameto. 2010. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.

Sudjana, Nana. 2000. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensindo.

Sugiyono. 2011. Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Sunarto, H., Hartono, B.A. 2009. Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Rineka Cipta.

Suryabrata, S. 2010. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press.

Slavin, R.E. 2009. Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik. Jakarta: PT Indeks

Syah, M. 2003. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset.

Tiro, M.A. 2014. Analisis Korelasi dsn Regresi Edisi Ketiga. Makassar: Adida Publisher.

Uno, H. B. 2014. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Wade, C & Tarvis C. 2008. Psikologi. Edisi Ke 9. Jakarta: Erlangga.

Winkel, WS. 2004. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Gramedia.


1

X1

X2

Y






